
UNIVERSITAS BUNG HATTA

1 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan  negara dengan pertumbuhan penduduk yang sangat cepat sehingga 

berdampak kepada pembangunan yang ada, terkhususnya pembangunan di kota Solok, yang 

lahannya terbatas sedangkan kebutuhan akan bangunan dan lahan yang sangat banyak. Harga 

lahan yang mahal di kota Solok menyebabkan munculnya permasalahan kepada perumahan 

pemukiman yang ada. Sebagian dari masyarakat hanya sanggup membeli lahan murah dengan 

luasan yang kecil sehingga menghasilkan bangunan kecil yang bisa dikatakan sempit jika dalam 

satu keluarga memiliki banyak anggota keluarga. Dengan lahan-lahan kecil dan harga yang 

murah serta bangunan yang kecil ini mengakibatkan bangunan yang ada di satu pemukiman 

berdempetan atau tidak ada batas antara satu rumah dengan rumah lainnya kecuali yang 

berbatas dinding saja. Walaupun dengan keadaan ini akan menyebabkan masalah dari segi 

kesehatan tetapi masyarakat tidak akan memperdulikannya karena yang terpenting adalah 

masyarakat tersebut memiliki rumah sebagai tempat tinggal.  

Perumahan permukiman merupakan satu lingkungan hidup atau satu lingkungan tempat 

tinggal yang ada dalam satu kawasan yang di dalamnya sudah dilengkapi dengan sarana dan 

prasarana yang bisa mendukung kelangsungan hidup masyarakat. Di dalam kawasan perumahan 

pemukiman banyak permasalahan yang tercipta seperti masalah lingkungan tidak bersih atau 

bisa disebut dengan pemukiman kumuh (slum area), permasalahan bangunan yang ada di area 

perumahan permukiman yang tidak tertata dengan rapi, bangunan perumahan permukiman yang 

berdempetan, jalan yang tidak berpola, dan juga masalah kesehatan yang dapat tercipta dari 

keadaan permukiman yang tidak bersih tersebut.  

 Permukiman kumuh yaitu suatu tempat perumahan dengan keadaan dimana lingkungan 

perumahan yang tidak layak untuk ditinggali karena bangunan yang tidak teratur, tingkat 

kepadatan penduuduk yang menghuni, bangunan yang terlalu banyak dan berdempetan, sarana 

dan prasarana yang ada tidak memenuhi syarat sebagai suatu permukiman yang sehat, sehingga 

dapat dikatakan tidak layak sebagai area tempat tinggal. Khususnya di kota Solok sudah banyak 

perumahan permukiman yang masuk kedalam kategori tidak layak huni karena tidak memenuhi 

kriteria sebagai perumahan permukiman yang layak. Dampak dari keadaan ini adalah kesehatan 

yang memburuk karena lingkungan tidak bersih, perilaku menyimpang, banyak bangunan yang 

sudah tidak layak huni dan sebagainya di kawasan Keluarahan Tanjung Paku, Kecamatan 

Tanjung Harapan, kota Solok. 

1.2 Data dan Fakta  

1.2.1 Data 

Menurut PERDA No 1 tahun 2018 BAB 1 Pasal 1 ketentuan umum tentang perumahan dan 

permukiman kumuh kota Solok bahwa Permukiman Kumuh adalah permukiman yang tidak 

layak huni karena  ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan 

kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. 

Kriteria perumahan dan permukiman kumuh menurut PERDA No 1 Tahun 2018 BAB 2 

Pasal 6 tentang perumahan permukiman kumuh kota Solok yaitu dilihat dari: 

a. Bangunan gedung 

b. Jalan lingkungan 

c. Penyediaan air minum 

d. Drainase lingkungan 

e. Pengelolaan air limbah 

f. Pengelolaan persampahan 

g. Protesi kebakaran 

 

          Luas wilayah kota Solok berdasar kepada kecamatan dari tahun 2015 sampai tahun 2018 

yang ada di kota Solok ada dua yaitu kecamatan Lubuak Sikarah dan kecamatan Tanjung Harapan. 

Luas wilayah kecamatan Lubuak Sikarah dari tahun 2015 sampai tahun 2018 yaitu 35 km
2
. 

Sedangkan luas kecamatan Tanjung Harapan dari tahun 2015 sampai tahun 2018 yaitu 22,64km
2
. 

Jika ditotal luas kedua kecamatan di kota Solok dari tahun 2015 sampai tahun 2018 yaitu seluas 

57,64 km
2
. Data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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TABEL 1.1 LUAS WILAYAH KOTA SOLOK 

MENURUT KECAMATAN 2015-2018 

 

Kecamatan 

Luas Wilayah per Kecamatan (km persegi) 

2015 2016 2017 2018 

Lubuak Sikarah 35 35 35 35 

Tanjung Harapan 22,64 22,64 22,64 22,64 

Kota Solok 57.64 57.64 57.64 57.64 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Solok 2015-2018  

 

Berdasarkan karakter lingkungan serta penduduk yang ada di seluruh kelurahan, maka dapat 

teridentifikasi lingkungan-lingkungan permukiman berdasarkan karateristik lokasi dan dominasi 

mata pencaharian penduduk. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 1.2 IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK/TIPOLOGI LINGKUNGAN 

PERMUKIMAN KUMUH YANG TERSEBAR DI KOTA SOLOK 

No Kelurahan 
Karakteristik 

Lokasi 

Dominasi Mata Pencaharian 

Penduduk 

1 

Tanah Garam (padang 

Galundi dan Pincuran 

Makmur) 

Daratan 
Karyawan, Buruh swasta, Pedagang, PNS, 

Petani 

2 Tanah Garam (Sawah Piai) Daratan 
Karyawan, Buruh swasta, Pedagang, PNS, 

Petani 

3 
Kandang Aur Simpang 

Rumbio 
Daratan Karyawan, Wiraswasta/ Pedagang, PNS 

4 Aro IV Korong Daratan Karyawan, Wiraswasta/ Pedagang, PNS 

5 Sinapa Piliang Daratan Karyawan, Wiraswasta/ Pedagang, PNS 

6 Kampai Tabu Karambia Daratan Karyawan, Wiraswasta/ Pedagang, PNS 

7 IX Korong Daratan Karyawan, Wiraswasta/ Pedagang, PNS 

8 VI Suku Daratan Karyawan, Wiraswasta/ Pedagang, PNS 

9 Pasar Pandan Air Mati Daratan Karyawan, Wiraswasta/ Pedagang, PNS 

10 Koto Panjang Daratan Karyawan, Wiraswasta/ Pedagang, PNS 

11 Tanjung Paku, Nan Balimo Daratan Karyawan, Wiraswasta/ Pedagang, PNS 

Sumber : Profil Kelurahan Tahun , 2018 

Kawasan kumuh di kota Solok terdapat di dua kecamatan yaitu kecamatan Lubuak Sikarah 

dan kecamatan Tanjung Harapan yang terdiri dari 11 kawasan dan 11 kelurahan yaitu kelurahan 

Tanah Garam, kelurahan Simpang Rumbio, kelurahan Aro IV Korong, kelurahan Sinapa Piliang, 

kelurahan Karampai Tabu Karambia, kelurahan IX Korong, kelurahan VI Suku, kelurahan Pasar 

Pandan Air Mati, kelurahan Koto Panjang, kelurahan Tanjung Paku, Kelurahan Nan Balimo 

dengan total luasan kawasan kumuh yaitu 168,04 Ha. 
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TABEL 1.3 KAWASAN KUMUH KOTA SOLOK 

 

NO 

 

Nama Kawasan Nama Kelurahan Nama 

Kecamatan 

Luas (Ha) 

1. 

 

Padang Galumdi, 

Pincuran Makmur 

 

Tanah Garam 

 

 

 

 

 

LUBUAK 

SIKARAH 

16.71 

2. Sawah Piai 8.72 

3. Kandang Aur Simpang Rumbio 7.07 

4. Aro IV Korong Aro IV Korong 5.12 

5. Sinapa Piliang Sinapa Piliang 8.33 

6. Kampai Tabu Karambia Kampai Tebu 

Karambia 

18.56 

7. IX Korong IX Korong 13.37 

8. VI Suku VI Suku 7.67 

9. Pasar Pandan Air Mati Pasar Pandan Air 

Mati 

 

TANJUNG  

HARAPAN 

31.37 

10. Koto Panjang Koto Panjang 5.85 

11. Pemukiman Sepanjang 

Rel Kereta Api 

Tanjung Paku dan 

Nan Balimo 

45.30 

 

JUMLAH 
168.04 

Sumber : Badan Pusat Statistik kota Solok,  Tahun 2019 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : kawasan permukiman kumuh 

 kelurahan Tanjung Paku dan Nan Balimo kecamatan Tanjung Harapan 
Sumber : SK. Walikota Solok dan Berdasarkan hasil re-identifikasi, verifikasi-analisa dan validasi, 2019  

 

Permasalahan utama permukiman kumuh menurut SK Walikota Solok tahun 2019 

yaitu: 

a. Bentuk bangunan tidak sesuai dengan standar layak huni. 

b. Sistem proteksi kebakaran tidak memadai. 

c. Jaringan drainase buruk. 

d. Sistem pengelolaan persampahan sangat buruk. 

e. Kepadatan bangunan yang tidak sesuai dengan persyaratan teknis. 

f. Sistem pengelolaan air limbah buruk. 

 

1.2.2 Fakta  

Pada faktanya yang di dapat dari hasil survey yaitu dikatakan bahwa lahan 

permukiman masyarakat yang berada di kawasan Sawah Aro yang berbatasan langsung 

dengan rel kereta api milik PT KAI bukan merupakan lahan milik PT KAI. Lahan yang 

termasuk kepemilikan PT KAI yaitu hanya sampai jalan yang berada di sebelah rel 

kereta api tersebut. Berdasarkan peraturan kepemilikan lahan oleh PT KAI yaitu hanya 6 

meter dari rel kereta api dan itu termasuk jalan yang berada disebelah rel tersebut.  

 

Visualisasi lokasi terpilih yaitu permukiman kumuh di kawasan Sawah Aro di 

kelurahan Tanjung Paku kecamatan Tanjung Harapan kota Solok. 
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 Gambar 1.2 : Jalan Masuk Menuju Site               Gambar 1.3 : Jalan yang berbatasan  
                                      Rel kereta api 

     Sumber: Survey Penulis, 2019                        Sumber: Survey Penulis, 2019 

 

                                        

                Gambar 1.4 : Jaringan Drainase                                 Gambar 1.5 : Jaringan Drainase              

                Sumber: Survey Penulis, 2019                                       Sumber: Survey Penulis, 2019 

Perumahan permukiman kumuh hanya dapat diketahui jika suatu kawasan perumahan 

tidak memenuhi syarat untuk menjadi sebuah kawasan layak huni. Indikator kumuh suatu 

kawasan permukiman berdasarkan program Kotaku yaitu dapat dilihat dari : 

a. Kondisi Bangunan ( Keteraturan Bangunan dan Kepadatan Bangunan). 

b. Jalan Lingkungan 

c. Drainase Lingkungan 

d. Penyediaan Air Bersih/ Minum 

e. Pengelolaan Persampahan 

f. Pengelolaan Limbah 

g. Pengamanan Kebakaran 

h. Ruang Terbuka Publik 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalaha yaitu berisi tentang penjabaran dari sebuah permasalahan dan sebagai 

pembatasan dalam sebuah masalah. Rumusan masalah terdiri dari pertanyaan yang lengkap dan 

sangat rinci mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti.  

 

1.3.2 Permasalahan Non Arsitektural 

a. Bagaimana menyelesaikan permasalahan kesehatan yang buruk karena permukiman 

kumuh? 

b. Bisakah penataan kembali permukimah kumuh ini memperbaiki penyimpangan 

perilaku yang ada? 

c. Apakah pencemaran lingkungan dapat teratasi dengan penataan kembali permukimah 

kumuh? 

d. Apakah interaksi soasial bisa menjadi lebih baik dengan adanya penataan kembali 

permukiman kumuh? 

 

1.3.3 Permasalahan  Arsitektural 

a. Bagaimana kondisi fisik bangunan yang tidak layak huni dapat ditata kembali 

menjadi permukiman yang layak huni? 

b. Bagaimana menata kembali permukiman yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat? 

c. Bagaimana membuatkan desain bangunan yang dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan perumahan  walaupun pertumbuhan penduduk semakin bertambah 

dan semakin padat? 

 

1.4 Ide dan Kebaharuan 

Ide dan kebaharuan yaitu pada penataan kembali perumahan permukiman kumuh yang ada 

di kawasan Sawah Aro di kota solok dengan membuat konsep ulang bangunan serta sarana dan 

prasarana yang layak pada tapak yang dipilih. Konsep bangunan yang akan di buatkan untuk 

mengatasi permasalahan permukiman kumuh dan kepadatan penduduk yaitu dengan konsep 

rumah yang dibangun secara vertikal yang peruntukan nya untuk 2 KK. 

 

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan 

1.5.2 Ruang Lingkup Spasial 

Ruang lingkup penilitian ini yaitu di kawasan permukiman Sawah Aro di kelurahan 

Tanjung Paku, kecamatan Tanjung Harapan, kota Solok, Sumatera Barat. 
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         Gambar 1.6 : Peta Administrasi kota Solok 

Sumber : RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA SOLOK 2012-2031 

 

1.5.3 Ruang Lingkup Subtansial 

     Ruang lingkup susbtansial dalam perencanaan ini yaitu dengan membahas 

tentang permukiman kumuh di kawasan Sawah Aro  yang ada di kelurahan Tanjung 

Paku kota Solok dengan melihat eksisting dan permasalahan-permasalahan yang ada di 

lokasi. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang : berisi penjelasan, data, dan fakta tentang perumahan permukiman 

kumuh yang ada di kota Solok. 

1.2 Data dan Fakta : berisi data dan fakta yang berhubungan dengan perumahan 

permukiman kumuh. 

1.3 Rumusan masalah : berisi permasalahan tentang perumahan permukiman kumuh baik 

secara arsitektural dan non-arsitektural. 

1.4 Ide dan kebaharuan : berisi ide untuk menyelesaikan masalahan perumahan dan 

permukiman kumuh yang ada di satu lokasi kawasan di kota Solok. 

1.5 Ruang lingkup pembahasan : berisi batasan pembahasan dan penelitian perumahan 

permukiman kumuh yang dilakukan. 

1.6 Sistematika pembahasan : berisi penjelasan pada setiap bab. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA : Berisi pembahasan tentang tinjauan pustaka dan tinjauan 

teori-teori yang relevan yang berhubungan dengan Permukiman Kumuh. 

 

BAB III  METODA PENELITIAN DAN PERANCANGAN : Berisi penjelasan dari 

metoda yang digunakan dalam penelitian dan perancangan termasuk jenis-jenis metoda yang 

digunakan, metode pengumpulan data, lokasi, analisis data, konsep yang digunakan dalam 

penelitian dan perancangan yang dilakukan. 

 

BAB IV  TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN : Berisi data lengkap tentang analisa 

tapak lokasi dan data lainnya yang berhubungan dengan lokasi yang dipilih. Berisi batasan 

lokasi, permasalahan serta potensi tapak, dan juga peraturan-peraturan yang berhubungan 

dengan tapak atau site. 

 

BAB V  PROGRAM ASRITEKTUR : Berisi penjelasan tentang analisis ruang dalam dan 

ruang luar, seperti analisa tentang pelaku, aktivitas pelaku, analisa kebutuhan ruang, besaran 

serta hubungan dan persyaratan ruang. Dalam program arsitektur juga bersisi program 

arsitektur. 

 

 KESIMPULAN : Berisi inti dari penelitian yang sudah dilakukan serta memperlihatkan hasil 

akhir nya. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

LAMPIRAN  
 


